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ABSTRAK 

(Fransiskus Xaverius Ivan) / (31130225) / 2017 / Implementasi Program Pengampunan Pajak 

(Tax Amnesty) Pada PT. X / Ary Hadi Prasetyo, Drs., MM., M.Ak. 

Belakangan ini di Indonesia, pemerintah menggencarkan program amnesti pajak. Banyak wajib 

pajak yang ingin mengikuti program tersebut. Terdapat beberapa alasan wajib pajak ingin 

mengikuti program tersebut. Tentu dalam menjalankannya tidak mudah, banyak kendala – 

kendala yang dihadapinya. Selain itu juga dengan adanya program tersebut, maka akan 

menimbulkan penilaian yang beragam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai 

kesesuaian antara peraturan dengan PT X; alasan – alasan ingin mengikuti program tersebut; 

penilaian dari manajemen mengenai program tersebut serta kendala yang dihadapinya. 

Penelitian ini menggunakan Undang – Undang No 11 Tahun 2016 sebagai acuan dasarnya, 

Acuan dasar tersebut digunakan sebagai peraturan dari Undang – Undang yang akan digunakan 

dalam mendukung penelitian ini. Adapun pasal yang dibahas sebagai acuan dalam penelitian 

ini adalah Pasal 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 22, 24, 35, 15 dan 43. Selanjutnya dalam penelitian 

ini akan menggunakan Peraturan Menteri Keuangan No 118/PMK.03/2016 sebagai pedoman 

kesesuaian antara perusahaan dan peraturan. 

Penelitian ini mengambil data dari studi kasus perusahaan saja. Pemilihan perusahaan tersebut 

adalah perusahaan yang telah mengikuti program tersebut dan telah menjalankan sendiri 

program tersebut. Dalam melakukan penelitian, maka metode yang akan digunakan adalah 

metode dokumentasi dan wawancara. Metode dokumentasi adalah dengan cara mengambil 

beberapa dokumen – dokumen dari perusahaan yang digunakan untuk mendukung penelitian 

tersebut, sedangkan metode wawancara adalah untuk mengambil keterangan maupun pendapat 

manajemen mengenai hal – hal yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian tersebut. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa perusahaan hanya menggunakan beberapa pasal sebagai 

pedomannya, dan telah sesuai, seperti Pasal 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 22, 24, 35 and 15. 

Alasan perusahaan ingin mengikuti program tersebut karena perusahaan ingin memanfaatkan 

program yang diberikan pemerintah, ingin menambahkan harta yang belum terdaftar di SPT 

tahun 2015, dan bebas dari denda. Alasan bebas dari denda tersebut sesuai dengan yang ada di 

Pasal 43. Program ini baik dan sangat membantu. Perusahaan mendapatkan manfaat serta 

dampak positif setelah mengikuti program tersebut. Kendala yang dihadapi perusahaan adalah 

pedoman yang ada kata – katanya terlalu panjang dan sulit untuk dimengerti. Selain itu tanah 

yang legalitasnya masih atas nama pihak ketiga, sehingga harus dicari ahli warisnya dan 

dibuatkan surat pernyataan. 

Dapat disimpulkan bahwa PT X menjalankan program tax amnesty telah sesuai dengan 

pedoman yang diberikan pemerintah, alasan – alasan perusahaan ingin mengikuti program 

tersebut karena perusahaan ingin memanfaatkan program yang diberikan pemerintah, ingin 

menambahkan asset yang belum terdaftar di SPT tahun 2015, dan bebas dari denda. Program 

tersebut positif dan bermanfaat. Kendala yang dihadapi perusahaan adalah pedoman yang ada 

sulit untuk dimengerti dan tanah yang legalitasnya masih terkendala. 



ABSTRACT 

(Fransiskus Xaverius Ivan) / (31130225) / 2017 / Tax Amnesty Implementation Program At 

Company X/ Ary Hadi Prasetyo, Drs., MM., M.Ak. 

 

Recently in Indonesia, the government enforce the tax amnesty program. A lot of taxpayer 

wanted to join the program for many different reasons. There are many issues and problems in 

doing this program, it is not easy. The program also created many assumptions. The objective 

of this study is to analyze the conformity of company X to what the regulation meant to 

achieve; the reasoning behind joining the program; company management system assessment 

about the program and the confronted barrier. 

 

This research is using "Undang Undang no.11 year 2016" as the guiding principles. 

Assumptions from the mentioned regulation will be used as the ruling principles in this 

research. As for the article discussed as a reference for this research are article 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 13, 14, 22, 24, 35, 15, and 43. In addition, this research will use "Peraturan Menteri 

Keuangan No.118/PMK.03/2016" as a conformity principles between the regulation and 

company X. 

 

This research uses a company study case. The chosen company, is a company that has joined 

the program and self-executed the program. The research methods includes interview and 

documentation. Documentation is a method of using some documents to support the research, 

while interview is a method to obtain an information as well as management’s opinion about 

things needed to support the research. 

 

The result of this research showed that this company only used some of the articles as their 

guiding principles, and that it conformed to the goverment regulation, such as article 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 13, 14, 22, 24, 35 and 15. The reason are: to utilize goverment program that was 

offered, to increase / add some fix assets that was not registered prior to 2015 tax return, and 

absolvement from penalty arising from tax debt. The free of tax debt is in accordance with 

article 43. This program is found to be good and helpful. The company could enjoy the benefit 

from doing the program. The obstacle was the long words from the regulation, of which 

difficult to understand. More over, some land-assets were registered under a third party name, 

so the company must find the heir and made a release document. 

 

It can be concluded that in doing the tax amnesty program, company X conformed to the 

guiding principles that was given by goverment, the reason the company follow the program is 

to utilize the program that was offered by the goverment, to increase the fix-assets (lands) that 

was not registered prior to 2015, and absolved from penalty. This program is good, positives 

and has benefits. The obstacles are some regulations has long wording, and the fix-assets has  
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